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x Pendahuluan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

respon pertumbuhan  tanaman kakao (Theobroma cacao 

L.) pada pemberian pupuk N dan kompos bagase tebu. 

x Metode Penelitian: Penelitian ini dilaksanakan di lahan 

pertanian Jl. Sejati, Kelurahan Sari Rejo, Kecamatan 

Medan Polonia, Medan. Penelitian ini dilaksanakan pada 

Agustus-Desember 2015. Penelitian ini mengunakan 

Rancangan Acak Kelompok Faktorial. Faktor pertama 

adalah pupuk N dengan 4 taraf yaitu 0 g/polybag (P0), 2 

g/polybag (P1), 4 g/polybag (P2), 6 g/polybag (P3). Faktor 

kedua yaitu pemberian kompos bagase tebu dengan 4 taraf 

yaitu 0 g/polybag (K0), 2 g/polybag (K1), 4 g/polybag (K2) 

dan 6 g/polybag (K3).Data hasil pengamatan dianalisis 

dengan uji F, dan dilanjutkan uji DMRT 5%. 

x Hasil Penelitian: Pemberian kompos bagase berpengaruh 

nyata terhadap luas daun bibit kakao pada umur tanam 2 
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dan 4 MST. Pemberian pupuk N berpengaruh nyata 

terhadap jumlah daun bibit kakao. Interaksi perlakuan 

P2K2 (6 g/polybag urea dan 4 g/polybag kompos bagase) 

menunjukkan berat basah dan berat kering bibit kakao 

tertinggi dibandingkan interaksi lainnya walaupun 

berpengaruh tidak nyata. 

Kata Kunci: dosis; kakao; kompos bagase; pupuk N.  

 

ABSTRACT 

x Introduction: This research was determined the growth 

response of cocoa (Theobroma cacao L.) in N-fertilizer 

and sugarcane bagasse compost. 
x Materials and Methods: This research was conducted at 

agricultural area of Sejati Street, Sari Rejo Village, Medan 

Polonia Sub-District, Medan. This research was conducted 

from August until December 2015. This research used 

therandomized block design in factorial. The first factor 

was N-fertilizer with 4 rates, 0 g.polybag-1 (P0), 2 

g.polybag-1 (P1), 4 g.polybag-1 (P2),and 6 g.polybag-1 (P3). 

The second factor was the provision of sugarcane bagasse 

compost with 4 rates, 0 g.polybag-1 (K0), 2 g.polybag-1 

(K1), 4 g.polybag-1 (K2) and 6 g.polybag-1 (K3). The 

observed data were analyzed by the F-test, and continued 

with the DMRT at level of 5%. 
x Results: Composting bagase significantly affected the leaf 

area of cocoa seedling at 2 and 4 weeks after planting. The 

application of N-fertilizer had significant affected the 

number of leaves for cocoa seedling. The interaction of 

P2K2 (6 g.polybag-1 N and 4 g.polybag-1 of bagasse 

compost) showed the highest fresh- and dry-weight of 

cocoa seedling compared to other interactions, although 

the effect was not significant. 
Keywords: cacao; doses; N-fertilizer; bagasse compost. 

 

PENDAHULUAN 

Kakao (Theobroma cacao L.) adalah salah satu komoditas unggulan sub sektor 

perkebunan. Komoditi kakao secara konsisten berperan sebagai sumber devisa negara 

yang memberikan kontribusi penting dalam perekonomian Indonesia (Arsyad et al., 

2011). Sampai tahun 2015 luas areal kakao telah mencapai 1.724.092 ha dengan 

produksi 661.243 ton (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2015). 

Aspek penting dalam budidaya tanaman kakao adalah penyediaan bahan tanam 

dalam pembibitan, karena dari pembibitan akan didapatkan bahan tanam yang cocok 

untuk ditanam di lapangan (Dalimunthe et al., 2015). Marum et al., (2012) melaporkan 

bahwa hasil samping industri gula di Indonesia berupa ampas (bagasse) sebesar 47,77% 

dan masih memiliki kandungan air 48-52%. Ampas tebu dapat diaplikasikan ke 
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tanaman apabila telah dilakukan proses dekomposisi dengan bantuan bioaktivator yang 

bisa digunakan berasal dari Effective Mikroorganism 4 (EM-4).  

Pupuk nitrogen merupakan pupuk yang dibutuhkan oleh tanaman untuk 

meningkatkan produktivitas dan mutu hasil (Rosmarkam & Yuwono, 2002). Pemberian 

nitrogen dapat mempercepat pertumbuhan bagian vegetatif tanaman, memperbanyak 

butir-butir hijau daun, menciptakan perakaran yang kuat dan lebat. Kekurangan nitrogen 

akan menurunkan aktivitas metabolisme tanaman yang dapat menimbulkan klorosis. 

Menurut Musnamar, (2003) penggunaan pupuk organik yang dipadukan dengan 

penggunaan pupuk kimia dapat meningkatkan produktivitas tanaman dan pengurangan 

penggunaan pupuk kimia, baik dilahan sawah maupun di lahan kering. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pemanfaatan kompos bagase tebu dan 

efektifitas penggunaan pupuk N terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman kakao 

(Theobroma cacao L). 

 

BAHAN DAN METODE 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di lahan pertanian Kelurahan Sari Rejo, Kecamatan 

Medan Polonia, Medan pada bulan Juni - Desember 2015. Analisis tanah awal 

dilakukan di Laboratorium Fakultas Pertanian, UISU, Medan. 

Persiapan Lahan dan Analisis Tanah Awal 

Lahan area penelitian dibersihkan dari gulma dan tanaman lainnya kemudian 

dibuat petak-petak percobaan berukuran 60 cm x 60 cm. Lahan penelitian diberikan atau 

dibuat naungan sesuai dengan standard pembuatan naungan di pembibitan Setiap 

percobaan dalam satu plot dibatasi oleh drainase selebar 50 cm, sedangkan jarak antar 

ulangan percobaan selebar 100 cm. Topsoil yang digunakan sebagai media tanam 

terlebih dahulu dianalisis beberapa karakteristik kimia tanah. Diperoleh analisis N 

sebesar 0,13% (rendah), P2O5 dengan metode Bray-II sebsear 17,81 ppm (sangat tinggi), 

pH tanah dengan metode H2O sebesar 5,57 (agak masam), C-organik sebesar 1,23% 

(rendah), K-dd dan Ca-dd masing-masing sebesar 0,11 (rendah) dan 4,31 (rendah). 

Pembuatan Kompos Bagase Tebu 

Dicacah ampas tebu untukmemperkecil ukuran partikel agarpengomposan 

berlangsung lebihcepat, kemudian disemprotkan dekomposer EM-4secara merata dan 

diinkubasi selama 4 minggu sampai mengalami perubahan bentuk. 

Persiapan Bahan Tanam dan Penyemaian 

Persiapan bahan dan lahan dilakukan dengan cara mengambil benih dari buah 

yang normal bentuknya, sehat dan cukup tua (masak atau matang di pohon) yang 

biasannya ditandai dengan warna buahnya kuning. Seleksi biji dilakukan dengan 

memilih 2/3 yang terletak pada bagian tengah, biji tersebut dipilih pada bentuk yang 

relatif sama besar dan bebas dari serangan hama dan penyakit. Biji ditanam sedalam 2/3 

bagian berada dalam media pasir dengan posisi biji mendatar dan posisi mikropil berada 

pada bagian bawah, kemudian permukaan medium ditutup dengan karung goni. Media 

persemaian tersebut disiram pada pagi dan sore hari. 
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Penanaman Benih 

Benih yang telah berkecambah dengan kriteria telah mengeluarkan radikula 

sepanjang 1 cm, atau berumur 3 hari kecambah dipindahkan pada media tanam (topsoil) 

dengan cara membuat lubang di tengah media berdiameter 1 cm dan kedalaman 2 cm, 

kemudian tanah di sekitar perakaran dipadatkan kemudian disiram. 

Rancangan Penelitian 

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial 

dengan 2 faktor, yaitu: faktor I (Pupuk N berasal dari urea) terdiri dari 4 taraf yaitu 0 

g/polybag (P0), 2 g/polybag (P1), 4 g/polybag (P2), 6 g/polybag (P3) dan faktor II 

(kompos bagase) terdiri dari 4 taraf yaitu 0 g/polybag   (K0), 2 g/polybag (K1), 4 

g/polybag (K2) dan 6 g/polybag (K3). Kombinasi perlakuan dapat dilihat Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kombinasi perlakuan di lapangan  

 

Parameter dan Analisis Data 

Parameter pada penelitian ini antara lain: tinggi tanaman, jumlah dan luas daun, 

berat basah, dan berat kering. Tinggi tanaman diukur pada saat tanaman berumur 2, 4, 6, 

8 dan 10 minggu setelah tanam (MST). Jumlah daun dilakukan dengan cara menghitung 

seluruh helai daun yang telah terbuka sempurna pada saat tanaman berumur 2, 4, 6, 8 

dan 10 MST. Penghitungan luas daun dilaksanakan pada saat tanaman berumur 2, 4, 6, 

8 dan 10 MST dengan menggunakan leaf area meter. Berat basah tanaman dilakukan 

dengan menimbang tanaman yang terlebih dahulu dikering anginkan pada akhir 

penelitian atau umur 10 MST. Berat kering dilaksanakan pada umur 10 MST dengan 

menimbang sudah di oven selama 3 x 24 jam pada suhu 650C. Semua parameter 

dianalisis dengan uji F, apabila dalam uji statistik data diperoleh signifikan maka 

dilanjutkan dengan uji DMRT 5% (Gomez & Gomez, 2007). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Bibit (cm) 

Hasil sidik ragam diperoleh bahwa pemberian pupuk N, kompos bagase, dan 

interaksi kedua faktor perlakuanberpengaruh tidak nyata terhadap tinggi bibit kakao 

mulai dari 2, 4, 6, 8, dan 10 Minggu Setelah Tanam (MST) (Tabel 1). 
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Tabel 1. Uji beda rata±rata tinggi bibit tanaman (cm) pada pemberian pupuk N dan 

kompos bagase yang berbeda serta interaksinya. 

Perlakuan 
Tinggi Bibit (cm) pada umur (MST) 

2 4 6 8 10 

P0 16,16 18,57 22,23 26,08 31,42 

P1 15,18 17,52 21,30 25,11 29,87 

P2 15,94 18,18 22,68 26,67 30,69 

P3 15,70 18,19 21,98 25,58 30,09 

K0 15,46 18,30 22,06 25,88 29,93 

K1 15,78 18,03 22,05 25,48 30,56 

K2 15,88 17,99 22,56 26,35 30,66 

K3 15,86 18,13 21,53 25,74 30,93 

P0K0 15,90 18,87 22,70 25,97 30,40 

P0K1 16,90 19,27 23,17 26,63 32,07 

P0K2 16,00 17,80 22,13 26,03 30,33 

P0K3 15,83 18,33 20,93 25,70 32,87 

P1K0 14,90 18,33 21,60 25,60 29,93 

P1K1 15,13 17,10 21,60 24,93 29,93 

P1K2 16,13 18,13 22,57 26,50 30,47 

P1K3 14,57 16,50 19,43 23,40 29,13 

P2K0 15,47 18,03 22,23 26,77 29,40 

P2K1 15,77 18,20 22,50 26,27 30,87 

P2K2 15,07 17,37 22,40 26,17 30,67 

P2K3 17,47 19,13 23,57 27,47 31,83 

P3K0 15,57 17,97 21,70 25,17 29,97 

P3K1 15,33 17,57 20,93 24,07 29,37 

P3K2 16,33 18,67 23,13 26,70 31,17 

P3K3 15,57 18,57 22,17 26,40 29,87 
Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris atau kolomyang sama 

menunjukan tidak berbeda nyata menurut uji rata ± rata Duncan (DMRT) pada taraf 
5%.Pupuk N berasal dari urea (P) terdiri dari P0= 0 g/polybag; P1= 2 g/polybag; P2= 4 

g/polybag, P3= 6 g/polybag.Kompos bagase (K) terdiri dari K0= 0 g/polybag; K1= 2 

g/polybag; K2= 4 g/polybag, K3= 6 g/polybag. 

 

Tabel 1 diperoleh bahwa pertumbuhan bibit kakao tertinggi terdapat pada 

pemupukan N dosis 0 g/polybag (P0) sebesar 31,42 cm dan diikuti dosis 4 g/polybag 

(P2) sebesar 30,69 cm, dosis 6 g/polybag (P3) sebesar 30,09 cm dan dosis 2 g/polybag 

(P1) sebesar 29,87 cm pada akhir pengamatan (umur 10 MST). Pertumbuhan tinggi bibit 

kakao mengalami peningkatan seiring dengan peningkatan dosis kompos bagase sampai 

6 g/polybag. Tinggi bibit tertinggidiperoleh pada perlakuan K3 (30,39 cm) diikuti 

dengan perlakuan K2(30,66 cm), K1 (30,56 cm) dan K0 (29,93 cm) di umur 10 MST 

serta interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi bibit kakao 

dengan bibit tertinggi terdapat padainteraksi P0K1 sebesar 32,07 cm di umur 10 MST. 

 

Jumlah Daun (Helai) 

Hasil sidik ragam diperoleh bahwa pemberian pupuk N berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan jumlah daun bibit kakao pada umur 2 dan 4 MST, namun 
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berpengaruh tidak nyata pada umur 6, 8, dan 10 MST. Pemberian kompos bagase dan 

interaksinya memberikan pengaruh tidak nyata jumlah daun bibit kakao pada umur 2, 4, 

6, 8, dan 10 MST (Tabel 2). 

Tabel 2. Uji beda rata±rata jumlah daun (helai) pada pemberian pupuk N dan kompos 

bagase yang berbeda serta interaksinya. 

Perlakuan 
Jumlah Daun (helai) pada umur (MST) 

2 4 6 8 10 

P0 3,36 b 4,75 b 6,53 8,50 11,86 

P1 3,41 b 4,92 b 6,78 8,69 12,36 

P2 3,72 a 5,00 a 6,56 8,47 11,44 

P3 3,92 a 5,39 a 7,08 8,86 11,47 

K0 3,58 4,94 6,94 8,72 11,64 

K1 3,55 4,97 6,89 8,75 12,08 

K2 3,69 5,17 6,44 8,72 12,00 

K3 3,58 4,97 6,67 8,33 11,42 

P0K0 3,34 5,00 6,67 8,56 11,78 

P0K1 3,43 4,67 6,56 8,33 12,33 

P0K2 3,22 4,67 6,33 8,56 12,22 

P0K3 3,43 4,67 6,56 8,56 11,11 

P1K0 3,21 4,89 6,89 8,67 12,11 

P1K1 3,32 4,78 7,22 9,22 12,55 

P1K2 3,66 5,00 6,44 8,67 12,33 

P1K3 3,44 5,00 6,56 8,22 12,44 

P2K0 3,78 4,78 6,78 8,78 11,55 

P2K1 3,67 5,22 6,67 8,78 11,67 

P2K2 3,88 5,11 6,11 8,56 11,89 

P2K3 3,56 4,89 6,67 7,78 10,67 

P3K0 4,00 5,11 7,44 8,89 11,11 

P3K1 3,78 5,22 7,11 8,67 11,78 

P3K2 4,00 5,89 6,89 9,11 11,56 

P3K3 3,89 5,33 6,89 8,78 11,45 
Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris atau kolom yang sama    

menunjukan tidak berbeda nyata menurut uji rata ± rata Duncan (DMRT) pada taraf 5%. 

Pupuk N berasal dari urea (P) terdiri dari P0= 0 g/polybag; P1= 2 g/polybag; P2= 4 

g/polybag, P3= 6 g/polybag.Kompos bagase (K) terdiri dari K0= 0 g/polybag; K1= 2 

g/polybag; K2= 4 g/polybag, K3= 6 g/polybag. 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa dosis4 dan 6 g/polybag pupuk Nberdampak pada 

peningkatan jumlah daun bibit kakao di umur 2 dan 4 MST. Jumlah daun bibit kakao 

tertinggi terdapat pada perlakuan P3 (3,92 helai) yang tidak berbeda nyata dengan P2 

(3,72 helai) namun berbeda nyata dengan P1 (3,41 helai) dan P0 (3,36 helai) pada umur 

2 MST. Jumlah daun bibit kakao tertinggi terdapat pada perlakuan P3 (5,39 helai) yang 

tidak berbeda nyata dengan P2 (5,00 helai) namun berbeda nyata dengan P1 (4,92 helai) 

dan P0 (4,74 helai) pada umur 4 MST. Interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak 

nyata terhadap jumlah daun bibit kakao dengan jumlah daun tertinggi umur 10 MST 

pada perlakuan P1K1 (12,55 helai). 
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Luas Daun (cm²) 

Hasil sidik ragam diperoleh bahwa pemberian kompos bagase berpengaruh nyata 

terhadap luas daun bibit kakao pada umur 2-10 MST. Perlakuan pupuk N dan 

interaksinya berpengaruh tidak nyata terhadap luas daun bibit kakao pada umur 2-10 

MST (Tabel 3). 

Tabel 3. Uji beda rata±rata luas daun (cm2) pada pemberian pupuk N dan kompos 

bagase yang berbeda serta interaksinya. 

Perlakuan 
Luas Daun (cm²) pada umur (MST) 

2 4 6 8 10 

P0 74,58 99,39 116,07 128,69 154,10 

P1 75,33 108,61 125,89 145,30 168,43 

P2 77,75 107,18 127,54 143,57 164,67 

P3 78,13 98,69 126,90 146,92 170,04 

K0 95,60  a 135,18 a 151,87 a 181,10 a 208,08 a 

K1 70,39ab 83,45 b 114,23 b 126,81 b 147,06 b 

K2 71,62 b 94,57a b 111,05 b 122,24 b 146,64 b 

K3 68,19 b 100,69 b 119,24 b 134,32 b 155,46 b 

P0K0 73,74 94,04 109,84 125,97 145,80 

P0K1 73,54 85,07 105,46 113,96 131,90 

P0K2 77,32 108,41 122,14 127,40 168,07 

P0K3 73,74 110,05 126,84 147,42 170,63 

P1K0 100,42 145,47 162,04 194,96 225,54 

P1K1 72,92 97,58 113,60 129,75 151,32 

P1K2 79,39 111,25 127,50 149,11 172,58 

P1K3 48,61 80,15 100,43 107,37 124,26 

P2K0 109,56 162,96 181,28 218,30 246,66 

P2K1 60,32 77,22 99,38 103,45 119,73 

P2K2 65,36 77,63 94,85 103,99 120,36 

P2K3 75,77 110,90 134,65 148,56 171,94 

P3K0 98,67 138,23 154,32 185,16 214,31 

P3K1 74,77 73,92 138,49 160,10 185,30 

P3K2 64,42 80,98 99,72 108,48 125,55 

P3K3 74,64 101,65 115,05 133,94 155,01 
Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris atau kolom yang sama    

menunjukan tidak berbeda nyata menurut uji rata ± rata Duncan (DMRT) pada taraf 5%. 

Pupuk N berasal dari urea (P) terdiri dari P0= 0 g/polybag; P1= 2 g/polybag; P2= 4 

g/polybag, P3= 6 g/polybag.Kompos bagase (K) terdiri dari K0= 0 g/polybag; K1= 2 

g/polybag; K2= 4 g/polybag, K3= 6 g/polybag. 

 

Tabel 3 diperoleh bahwa perlakuankompos bagase berpengaruh nyata terhadap 

luas daun bibit kakaodengan hasil tertinggi pada perlakuan K0 (208,08 cm²) yang 

berbeda nyata dengan K2 (155,46 cm²), K3 (147,06 cm²) dan K1 (146,64 cm²).Perlakuan 

pupuk N berpengaruh tidak nyata terhadap luas daun bibit kakao dengan hasil tertinggi 

pada perlakuan P3 (170,04 cm²) diikuti perlakuan P1 (168,43 cm²), P2 (164,67 cm²) dan 

P0 (154,10 cm²).Interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap luas daun 

bibit kakao dengan perlakuan tertinggi P2K0 (246,66 cm²). 
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Berat Basah (g) 

Hasil sidik ragam diperoleh bahwa pemberian pupuk N, kompos bagase dan 

interaksinya berpengaruh tidak nyata terhadap berat basah bibit kakao umur 10 MST 

(Tabel 4). 

Tabel 4. Berat basah (g) tanaman kakao umur 10 MST pada pemberian pupuk N dan 

kompos bagase yang berbeda serta interaksinya. 

Kompos Bagase 

(g/polybag) 

Pupuk N (g/polybag) 
Rataan 

P0 P1 P2 P3 

 
Berat Basah (g)  

K0 18,75 14,69 22,38 16,36 18,05 

K1 24,39 24,76 19,15 16,28 21,15 

K2 23,31 20,17 27,15 15,75 21,60 

K3 15,69 23,93 18,51 20,79 19,73 

Rataan 20,54 20,89 21,80 17,29  
Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris atau kolom yang sama    

menunjukan tidak berbeda nyata menurut uji rata ± rata Duncan (DMRT) pada taraf 5%. 

Pupuk N berasal dari urea (P) terdiri dari P0= 0 g/polybag; P1= 2 g/polybag; P2= 4 

g/polybag, P3= 6 g/polybag.Kompos bagase (K) terdiri dari K0= 0 g/polybag; K1= 2 

g/polybag; K2= 4 g/polybag, K3= 6 g/polybag. 

  

Tabel 4 menunjukkan pemberian pupuk N berpengaruh tidak nyata terhadap berat 

basah bibit kakao dengan perlakuan tertinggi P2 (21,80 g) diikuti perlakuan P1 (20,89 g), 

P0 (20,54 g) dan P3 (17,29 g).Perlakuan kompos bagase berpengaruh tidak nyata 

terhadap berat basah bibit kakao dengan perlakuan tertinggi K2 (21,60 g) diikuti 

perlakuan K1 (21,15 g), K3 (19,73 g) dan K0 (18,05 g).Interaksi kedua perlakuan 

berpengaruh tidak nyata terhadap berat basah bibit kakao dengan perlakuan tertinggi 

P2K2 (27,15 g). 

 

Berat Kering (g) 

Hasil sidik ragam diperoleh bahwa pemberian pupuk N, kompos bagase, dan 

interaksinya berpengaruh tidak nyata terhadap berat kering bibit kakao umur 10 MST 

(Tabel 5).  

Tabel 5. Berat kering (g) tanaman kakao umur 10 MST pada pemberian pupuk N dan 

kompos bagase yang berbeda serta interaksinya. 

Kompos Bagase 

(g/polybag) 

Pupuk N (g/polybag) 
Rataan 

P0 P1 P2 P3 

 
Berat Kering (g)  

K0 12,78 10,01 15,25 11,15 12,30 

K1 16,78 16,87 13,05 11,09 14,45 

K2 15,88 13,75 17,38 10,73 14,44 

K3 10,70 16,30 12,61 17,61 14,30 

Rataan 14,04 14,23 14,57 12,64  
Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris atau kolom yang sama    

menunjukan tidak berbeda nyata menurut uji rata ± rata Duncan (DMRT) pada taraf 5%. 

Pupuk N berasal dari urea (P) terdiri dari P0= 0 g/polybag; P1= 2 g/polybag; P2= 4 

g/polybag, P3= 6 g/polybag.Kompos bagase (K) terdiri dari K0= 0 g/polybag; K1= 2 

g/polybag; K2= 4 g/polybag, K3= 6 g/polybag. 
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Tabel 5 menunjukkan bahwa pemberian pupuk N berpengaruh tidak nyata 

terhadap berat kering bibit kakao dengan perlakuan tertinggi P2 (14,57 g) diikuti P1 

(14,23 g), P0 (14,04 g) dan P3 (12,64 g). Perlakuan kompos bagase berpengaruh tidak 

nyata terhadap berat kering bibit kakao dengan perlakuan tertinggi K1 (14,45 g) diikuti 

perlakuan K2 (14,44 g), K3 (14,30 g) dan K0 (12,30 g). Interaksi kedua perlakuan 

berpengaruh tidak nyata terhadap berat basah bibit kakao dengan perlakuan tertinggi 

P2K2 (17,38 g). 

 

Pembahasan 

Pengaruh Kompos Bagase terhadap Tinggi Bibit  Kakao 

Perlakuan kompos bagase berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi bibit kakao. 

Namun jika dilihat tinggi bibit dari minggu 2, 4, 6, 8, dan 10 terdapat peningkatan tinggi 

bibit  ini diduga karena hara yang terkandung dalam kompos bagase salah satunya unsur 

P. Menurut Santosa et al., (2013) meningkatnya kandungan unsur hara P dalam jaringan 

tanaman mempunyai peranan penting dalam pembelahan sel terutama pada 

perkembangan jaringan yang terus tumbuh yang berakibat lebih lanjut terhadap 

bertambahnya laju tinggi tanaman. 

 

Pengaruh Kompos Bagase terhadap Jumlah Daun Bibit Kakao 

 Luas daun berperan penting dalam proses fotosintesis dan respirasi pada tanaman. 

Dalam hal ini, Perlakuan kompos bagase berpengaruh tidak nyata terhadap luas daun 

bibit kakao pada setiap umur tanam 2, 4, 6, 8, dan 10 MST. Sebagai bahan organik tentu 

penambahan kompos bagase sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman khususnya luas daun dikarenakan kadar air yang tersisa dari 

ampas tebu bagase masih cukup tinggi. Menurut Apriliani, (2010) ampas tebu 

merupakan sisa bagian batang tebu dalam proses ekstraksi tebu yang memiliki kadar air 

berkisar 46-52%, kadar serat 43-52% dan padatan terlarut sekitar 2-6%. Komposisi 

kimia ampas tebu meliputi: zat arang atau karbon (C) 23,7%, Hidrogen (H) 2%, 

Oksigen (O) 20%, Air (H2O) 50% dan Gula 3%.yang memiliki kadar bahan organik 

sekitar 90%, kandungan N 0,3%, P2O5 0,02%, K2O 0,14%, Ca 0,06%, dan Mg 0,04% 

dapat memperbaiki sifat fisik tanah berupa tekstur tanah, struktur tanah dan bulk 

density. Peningkatan dosis pupuk berupa kompos ampas tebu terformulasi terhadap 

tanaman dapat memacu pertumbuhan luas daun cabai rawit (Rahimah et al., 2015). 

 

Pengaruh Kompos Bagase terhadap Bobot Basah Bibit Kakao 

Perlakuan Kompos Bagase berpengaruh tidak nyata terhadap bobot basah bibit 

kakao. Namun jika dilihat dari data statistik perlakuan K2 (4 g/polybag) memberikan 

bobot tertinggi. Kandungan N sebanyak 0,3% dalam kompos bagase tentu 

meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman khususnya batang, cabang dan daun. 

Peningkatan  pertumbuhan vegetatif tanaman tentu akan berpengaruh terhadap bobot 

tanaman.  Penambahan kompos juga berpengaruh terhadap perbaikan sifat fisik tanah 
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yang akan menunjang pertumbuhan tanaman. Sesuai dengan penelitian Singer et al., 

(2008) bahwa pemberian pupuk organik dapat memacu laju pertumbuhan tanaman. 

 

Pengaruh Kompos Bagase terhadap Bobot Kering Bibit Kakao 

Bobot kering tanaman merupakan hasil representatif bobot basah tanaman. Dari 

data statistik dapat dilihat bahwa pemberian kompos bagase  memberikan hasil tertinggi 

dibandingkan tanpa kompos bagase. Kandungan hara yang terkandung di dalamnya 

tentu memberikan dampak terhadap pertambahan bagian-bagian vegetatif tanaman. 

Penambahan kompos ke dalam tanah dapat memperbaiki struktur, dan lapisan tanah 

sehingga akan memperbaiki keadaan aerasi, drainase, absorbsi panas, kemampuan daya 

serap tanah terhadap air. Hal ini sejalan dengan pendapat Sutanto, (2006) bahwa bahan 

organik seperti kompos dapat memperbaiki sifat fisik tanah seperti struktural, aerase dan 

porositas tanah. Hal ini akan sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan bibit kakao. 

 

Pengaruh Pupuk N terhadap Tinggi Bibit Kakao  

Dari data statistik dapat dilihat bahwa perlakuan P0 (0 g/polybag) memberikan 

hasil terbaik pada 10 mst namun pada 8 mst pemberian pupuk N sebanyak P2 (4 

g/polybag) menunjukkan hasil terbaik (26,67). Unsur N merupakan unsur esensial yang 

diperlukan tanaman dalam pertumbuhan. Menurut Lingga & Marsono, (2001) 

penambahan unsur hara nitrogen (N) dapat merangsang pertumbuhan vegetatif yaitu 

cabang, batang dan daun yang merupakan komponen penyusun asam amino, protein dan 

pembentukan protoplasma sel sehingga dapat merangsang pertumbuhan tinggi tanaman. 

    

Pengaruh Pupuk N terhadap Jumlah daun Bibit kakao 

Perlakuan pupuk N berpengaruh nyata terhadap jumlah daun bibit kakao. N 

(nitrogen) berperan dalam hal pembentukan batang, daun dan bagian vegetatif lainnya. 

Pemberian N pada tanaman tentu akan memberikan dampak signifikan terhadap 

pertumbuhan bibit kakao. Menurut Hanafiah, (2005) penggunaan pupuk nitrogen 

berperan menonjol terhadap bagian vegetatif tanaman (dedaunan dan pucuk). Menurut 

Hakim et al., (1988) pembentukan daun oleh tanaman sangat dipengaruhi oleh 

ketersediaan N, karena unsur tersebut berperan dalam pembentukan sel-sel baru dan 

komponen utama penyusun senyawa organik dalam tanaman seperti asam amino, asam 

nukleat, dan klorofil. 

 

Pengaruh Pupuk N terhadap Luas Daun Bibit Kakao 

Data statistik menunjukkan bahwa pengaruh pupuk N terhadap luas daun tidak 

nyata. Namun pemberian pupuk N 6 g/polybag menunjukkan hasil tertinggi. Unsur 

makro N sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman. Sesuai dengan 

Sutedjo, (2002) penambahan pupuk nitrogen juga diduga mempengaruhi lebar daun 

karena fungsi utama unsur N bagi tanaman adalah merangsang pertumbuhan tanaman 

khususnya batang, cabang dan daun, karena nitrogen merupakan bahan penyusun 

klorofil, protein, lemak, koenzim dan asam-asam nukleat.  
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Pengaruh Pupuk N terhadap Bobot Basah Bibit Kakao 

Pemberian pupuk N sebanyak 4 g/polybag menunjukkan hasil tertinggi. Menurut 

Jumin, (2002) nitrogen berfungsi untuk merangsang pertunasan dan penambahan tinggi 

tanaman. Sejalan dengan pendapat Lingga, (1986) menyatakan bahwa nitrogen dalam 

jumlah yang cukup berperan dalam mempercepat pertumbuhan tanaman secara 

keseluruhan, khususnya batang dan daun. Pertumbuhan bagian-bagian tanaman akan 

mempengaruhi bobot basah tanaman. 

 

Pengaruh Pupuk N terhadap Bobot Kering Bibit Kakao 

Sejalan dengan tingginya bobot basah dengan penambahan pupuk N (4 g/polybag) 

maka pada bobot kering tanaman perlakuan P2 (4 g/polybag) juga menunjukkan hasil 

tertinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Lakitan, (1996) menyatakan bahwa 

tanaman yang tidak mendapatkan tambahan nitrogen akan tumbuh kerdil serta daun 

terbentuk juga lebih kecil, tipis dan jumlahnya akan sedikit, sedangkan tanaman yang 

mendapat tambahan unsur hara nitrogen maka daun akan lebih banyak dan lebar. 

 

Interaksi Kompos Bagase dengan Pupuk N pada Bibit kakao 

Interaksi antara perlakuan pupuk N dan kompos bagase terbaik pada perlakuan 

P2K2 (4 g/polybag urea dan 4 g/polybag kompos bagase). Nitrogen merupakan unsur 

hara makro yang sangat dibutuhkan tanaman dalam jumlah besar untuk menunjang 

pertumbuhan sehingga pemberian pupuk N sangat dianjurkan dalam budidaya tanaman. 

unsur hara P yang terdapat dalam kompos dan penambahan pupuk N berperan dalam 

sintesis protein, sehingga unsur N berpengaruh langsung terhadap penyediaan makanan 

dalam sel. Penambahan pupuk N dapat merangsang pembesaran sel dan pembelahan sel 

pada ujung meristem daun sehingga tumbuh daun-daun baru dan terjadi peningkatan 

luas daun bibit kakao (Lakitan, 1996).   

 

KESIMPULAN 

Pemberian kompos bagase berpengaruh nyata terhadap luas daun bibit kakao pada 

umur tanam 2 dan 4 MST. Pemberian pupuk N berpengaruh nyata terhadap jumlah daun 

bibit kakao. Interaksi perlakuan P2K2 (4 g/polybag urea dan 4 g/polybag kompos 

bagase) menunjukkan berat basah dan berat kering bibit kakao tertinggi dibandingkan 

interaksi lainnya walaupun berpengaruh tidak nyata. . 
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